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ABSTRACT  

This study aims to analyze parents’ perceptions of the role of the Muttaqin TPQ in Kedaloman Village, 
Tanggamus Regency, from cognitive, affective, and conative perspectives. This study addresses the gaps 
in previous research, which generally focused on the perceptions of the general public or boarding school-
based education systems, and has not yet thoroughly examined parents’ perceptions of non-formal TPQs 
in rural settings based on the psychological dimensions of perception. The study employed a descriptive 
qualitative approach. Data were collected through observation, interviews, and documentation, then 
analyzed using the Miles and Huberman model. The results indicate that parents hold positive perceptions 
regarding the existence of TPQ Muttaqin. In the cognitive aspect, parents assess that the TPQ plays an 
important role in Quranic learning, fostering religious practices, and shaping children’s moral character. 
In the affective aspect, parents feel happy, proud, and supported by the learning activities at the TPQ. In 
the conative aspect, parents demonstrate support through providing motivation, supervision, and 
academic guidance for their children at home.  The research findings indicate that parents’ positive 
perceptions are reflected not only in their knowledge of and evaluations of TPQs, but also in their 
emotional responses and active involvement in supporting their children’s Qur’anic education. This study 
provides a more comprehensive picture of parents’ perceptions of TPQs through an integrated analysis of 
cognitive, affective, and conative aspects. 
Keywords: Parental Perceptions, TPQ, Quranic Education, Cognitive, Affective, Conative. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi orang tua terhadap peran TPQ Muttaqin di Desa Kedaloman 
Kabupaten Tanggamus ditinjau dari aspek kognitif, afektif, dan konatif. Penelitian ini mengisi kesenjangan 
penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus pada persepsi masyarakat secara umum maupun sistem 
pendidikan berbasis asrama, serta belum mengkaji secara mendalam persepsi orang tua terhadap TPQ 
nonformal di lingkungan pedesaan berdasarkan dimensi psikologis persepsi. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
orang tua memiliki persepsi positif terhadap keberadaan TPQ Muttaqin. Pada aspek kognitif, orang tua 
menilai TPQ berperan penting dalam pembelajaran Al-Qur’an, pembiasaan ibadah, dan pembentukan 
akhlak anak. Pada aspek afektif, orang tua merasa senang, bangga, dan terbantu dengan kegiatan 
pembelajaran di TPQ. Pada aspek konatif, orang tua menunjukkan dukungan melalui pemberian motivasi, 
pengawasan, dan pendampingan belajar anak di rumah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa persepsi 
positif orang tua tidak hanya tercermin pada pengetahuan dan penilaian terhadap TPQ, tetapi juga pada 
respon emosional serta keterlibatan nyata dalam mendukung pendidikan Al-Qur’an anak. Penelitian ini 
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai persepsi orang tua terhadap TPQ melalui 
analisis aspek kognitif, afektif, dan konatif secara terpadu. 
Kata Kunci: Persepsi Orang Tua, TPQ, Pendidikan Al-Qur’an, Kognitif, Afektif, Konatif. 
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1. Pendahuluan 
 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak dalam proses 
pembentukan karakter, kepribadian, serta penanaman nilai-nilai kehidupan (Rosinta and 
Taufiqurrahman 2022). Dalam perspektif pendidikan Islam, orang tua memiliki tanggung jawab 
mendasar dalam membimbing anak agar mengenal, memahami, dan mengamalkan ajaran Al-
Qur’an sejak usia dini sebagai landasan spiritual dan moral dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan Al-Qur’an tidak hanya bertujuan membentuk kemampuan membaca, tetapi juga 
menanamkan akhlak, kedisiplinan, serta kebiasaan religius pada anak. Oleh karena itu, 
keterlibatan orang tua dalam pendidikan Al-Qur’an menjadi faktor penting dalam mendukung 
perkembangan keagamaan anak secara optimal (Wahyudi and Prasetya 2024a).  

Namun demikian, pelaksanaan pendidikan Al-Qur’an di lingkungan keluarga belum 
sepenuhnya berjalan secara maksimal. Kesibukan orang tua, keterbatasan waktu, serta 
kemampuan membaca Al-Qur’an yang berbeda-beda menyebabkan sebagian orang tua belum 
mampu mendampingi proses belajar anak secara intensif di rumah (Muthmainnah, Heliati 
Fajriah, and Anita Novira 2021). Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri, khususnya di 
lingkungan pedesaan yang masih mengandalkan lembaga pendidikan keagamaan nonformal 
sebagai pendukung pendidikan agama anak. Dalam situasi tersebut, kebutuhan terhadap 
lembaga yang dapat membantu pembelajaran Al-Qur’an sekaligus membentuk karakter religius 
anak menjadi semakin penting. Oleh karena itu, Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) hadir 
sebagai lembaga pendidikan nonformal yang berperan membantu orang tua dalam memberikan 
pendidikan agama kepada anak. TPQ tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar membaca Al-
Qur’an, tetapi juga sebagai sarana pembinaan akhlak, pembiasaan ibadah, serta pembentukan 
karakter religius anak sejak usia dini (Anita 2021). Keberadaan TPQ menjadi penting karena 
mampu menjembatani keterbatasan pendampingan yang diberikan keluarga sekaligus 
menyediakan lingkungan belajar agama yang lebih terarah dan berkelanjutan. 

Salah satu lembaga pendidikan Al-Qur'an yang berperan dalam pendidikan agama anak 
adalah TPQ Muttaqin Kedaloman Kabupaten Tanggamus. Berdasarkan hasil observasi awal, TPQ 
ini telah berdiri sejak tahun 2006 dan berkembang dari sekitar 35 santri pada masa awal menjadi 
sekitar 80 santri pada tahun 2026. Selain pembelajaran baca tulis Al-Qur'an menggunakan 
metode Iqra', TPQ Muttaqin juga menyelenggarakan kegiatan hafalan surat pendek, tartil, 
muhadarah, praktik ibadah, serta pembiasaan salat berjamaah. Perkembangan jumlah santri 
dan keberlangsungan program tersebut menunjukkan adanya kepercayaan masyarakat 
terhadap keberadaan TPQ. Namun demikian, belum diketahui secara mendalam bagaimana 
persepsi orang tua terhadap peran TPQ dalam pendidikan Al-Qur'an anak serta bagaimana 
persepsi tersebut memengaruhi dukungan mereka terhadap kegiatan TPQ. 

Persepsi merupakan salah satu faktor yang memengaruhi sikap dan keterlibatan 
seseorang terhadap suatu objek atau kegiatan. Menurut Bimo Walgito (Malaka 2024), persepsi 
merupakan proses individu dalam menerima, mengorganisasi, dan menafsirkan stimulus yang 
diterima sehingga menghasilkan pemahaman tertentu terhadap objek yang diamati. Persepsi 
tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan atau keyakinan seseorang, tetapi juga meliputi 
aspek perasaan dan kecenderungan bertindak yang dikenal sebagai aspek kognitif, afektif, dan 
konatif. Dalam konteks pendidikan Al-Qur'an, persepsi orang tua terhadap peran TPQ menjadi 
penting karena dapat memengaruhi bentuk dukungan dan keterlibatan mereka dalam 
menunjang pendidikan agama anak. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa TPQ dan lembaga pendidikan Al-
Qur’an memiliki peran penting dalam mendukung pendidikan agama anak. Penelitian Sherly 
Rosinta (Rosinta and Taufiqurrahman 2022) Persepsi merupakan salah satu faktor yang 
memengaruhi sikap dan keterlibatan seseorang terhadap suatu objek atau kegiatan. Menurut 
Bimo Walgito, persepsi merupakan proses individu dalam menerima, mengorganisasi, dan 
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menafsirkan stimulus yang diterima sehingga menghasilkan pemahaman tertentu terhadap 
objek yang diamati. Persepsi tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan atau keyakinan 
seseorang, tetapi juga meliputi aspek perasaan dan kecenderungan bertindak yang dikenal 
sebagai aspek kognitif, afektif, dan konatif. Dalam konteks pendidikan Al-Qur'an, persepsi orang 
tua terhadap peran TPQ menjadi penting karena dapat memengaruhi bentuk dukungan dan 
keterlibatan mereka dalam menunjang pendidikan agama anak. Penelitian selanjutnya 
dilakukan oleh Nurul Farida (Nurul Farida, Robingun Suyud El Syam, and Rifqi Aulia Rahman 
2023) menemukan bahwa masyarakat memiliki persepsi positif terhadap TPQ sebagai lembaga 
pendidikan agama anak. Meski demikian, masih terdapat kendala berupa rendahnya 
keterlibatan sebagian orang tua karena faktor kesibukan. Persamaannya terletak pada kajian 
persepsi terhadap TPQ, sedangkan perbedaannya adalah penelitian tersebut meneliti persepsi 
masyarakat secara umum, sementara penelitian ini berfokus pada persepsi orang tua santri TPQ. 
Penelitian yang dilakukan Novan Auliyassalam (Auliyassalam and Pribadi 2023) menemukan 
bahwa orang tua memandang TPQ sebagai lembaga penting dalam pembentukan moral, 
kedisiplinan, dan karakter keagamaan anak. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam mengkaji 
pandangan orang tua terhadap TPQ, namun lebih menitikberatkan pada fungsi TPQ dalam 
pembentukan moral anak, sedangkan penelitian ini mengkaji persepsi orang tua terhadap peran 
TPQ dalam pendidikan Al-Qur’an secara lebih menyeluruh. Sementara itu, penelitian 
Muhammad Iqbal Ansari (Muhammad Iqbal Ansari and Arifin 2025) menemukan bahwa orang 
tua memiliki persepsi yang beragam terhadap sistem pendidikan berbasis asrama; sebagian 
menilai efektif dalam pembinaan agama dan kedisiplinan, sementara sebagian lainnya 
mengkritisi berkurangnya kedekatan emosional antara orang tua dan anak. Kesamaannya 
terletak pada kajian persepsi orang tua terhadap lembaga pendidikan Al-Qur’an, sedangkan 
perbedaannya terletak pada fokus penelitian, yaitu sistem pendidikan berbasis asrama 
dibandingkan peran TPQ nonformal di lingkungan masyarakat. 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa persepsi 
orang tua maupun masyarakat terhadap lembaga pendidikan Al-Qur’an pada umumnya 
menunjukkan kecenderungan positif. TPQ dipandang memiliki kontribusi penting dalam 
pembentukan akhlak, moral, kedisiplinan, serta pembiasaan nilai-nilai keagamaan pada anak. 
Namun, penelitian-penelitian sebelumnya masih berfokus pada aspek-aspek tertentu, seperti 
peran guru TPQ dalam pendidikan akhlak, persepsi masyarakat secara umum terhadap TPQ, 
pembentukan moral anak, maupun sistem pendidikan berbasis asrama. Selain itu, penelitian-
penelitian tersebut belum banyak mengkaji persepsi orang tua terhadap peran TPQ nonformal 
secara menyeluruh dengan menggunakan dimensi kognitif, afektif, dan konatif sebagai kerangka 
analisis. 

Meskipun penelitian terdahulu telah membahas persepsi terhadap lembaga pendidikan 
Al-Qur’an, masih terdapat beberapa aspek yang belum banyak diteliti. Pertama, sebagian besar 
penelitian berfokus pada persepsi masyarakat secara umum, pembentukan akhlak, atau 
pendidikan berbasis asrama, sehingga kajian mengenai persepsi orang tua terhadap peran TPQ 
nonformal di lingkungan pedesaan masih terbatas. Kedua, penelitian sebelumnya lebih banyak 
menggambarkan persepsi dalam bentuk pandangan atau penilaian umum tanpa 
menganalisisnya berdasarkan dimensi psikologis yang lebih komprehensif. Padahal, persepsi 
orang tua tidak hanya berkaitan dengan aspek pengetahuan dan keyakinan terhadap TPQ 
(kognitif), tetapi juga mencakup aspek perasaan (afektif) serta kecenderungan perilaku dalam 
mendukung pendidikan Al-Qur’an anak (konatif). Ketiga, belum banyak penelitian yang mengkaji 
ketiga dimensi tersebut secara terpadu untuk memahami hubungan antara persepsi orang tua 
dan keterlibatan mereka dalam mendukung kegiatan TPQ. 

Kesenjangan tersebut menjadi penting untuk dikaji karena keberhasilan pendidikan Al-
Qur’an anak tidak hanya bergantung pada proses pembelajaran di TPQ, tetapi juga dipengaruhi 
oleh dukungan dan keterlibatan orang tua (Wahyudi and Prasetya 2024b). Di tengah 
perkembangan sosial dan arus modernisasi yang semakin kompleks, pendidikan agama anak 
membutuhkan sinergi yang kuat antara lembaga pendidikan dan keluarga. Persepsi orang tua 
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terhadap TPQ akan memengaruhi tingkat keterlibatan mereka dalam mendukung kegiatan 
belajar anak, baik dalam bentuk motivasi, pendampingan, maupun kerja sama dengan pihak TPQ 
(Hadijah L 2022). Oleh karena itu, pemahaman mengenai persepsi orang tua menjadi penting 
untuk mengetahui bagaimana masyarakat memandang keberadaan TPQ sebagai lembaga 
pendidikan Al-Qur’an anak. 

Penelitian ini menghadirkan novelty dengan mengkaji persepsi orang tua terhadap 
peran TPQ nonformal di lingkungan pedesaan melalui perspektif teori persepsi Bimo Walgito 
(Malaka 2024). Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung menggambarkan 
persepsi secara umum, penelitian ini menganalisis persepsi orang tua secara lebih komprehensif 
melalui aspek kognitif, afektif, dan konatif untuk memahami hubungan antara persepsi dan 
keterlibatan orang tua dalam mendukung pendidikan Al-Qur'an anak. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis persepsi orang tua 
terhadap peran TPQ Muttaqin Kedaloman Kabupaten Tanggamus ditinjau dari aspek kognitif, 
afektif, dan konatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana orang tua 
memahami, merasakan, dan menunjukkan dukungan terhadap peran TPQ dalam pendidikan Al-
Qur’an anak. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 
kajian persepsi orang tua terhadap lembaga pendidikan Al-Qur’an serta menjadi bahan evaluasi 
bagi TPQ dan masyarakat dalam meningkatkan kualitas pendidikan Al-Qur’an. 

 
2. Metodologi 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 
untuk memahami secara mendalam persepsi orang tua terhadap peran TPQ Muttaqin dalam 
pendidikan Al-Qur’an anak di Desa Kedaloman, Kabupaten Tanggamus. Pendekatan ini dipilih 
karena memungkinkan peneliti menggali pengalaman, pandangan, dan makna yang diberikan 
informan terhadap keberadaan TPQ dalam mendukung pendidikan agama anak (Adhi, 
Mustamil, and Ali 2020). Penelitian dilaksanakan di TPQ Muttaqin melalui kegiatan observasi 
dan wawancara langsung dengan informan penelitian. 

Informan penelitian terdiri atas 7 orang, yaitu 5 orang tua santri sebagai informan utama 
serta 1 ustadz dan 1 ustadzah sebagai informan pendukung. Informan dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan kesesuaian karakteristik informan 
dengan fokus penelitian, yaitu orang tua yang memiliki anak usia 7–12 tahun dengan kriteria: (1) 
memiliki anak berusia 7–12 tahun yang aktif mengikuti kegiatan TPQ, (2) terlibat dalam 
pendampingan pendidikan anak, dan (3) bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan 
peneliti. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teknik snowball sampling untuk 
memperoleh informan tambahan berdasarkan rekomendasi dari informan sebelumnya hingga 
data mencapai titik kejenuhan (data saturation) (Nurdiani 2017). Penelitian dilaksanakan di TPQ 
Muttaqin Desa Kedaloman, Kabupaten Tanggamus pada tanggal 20–23 April 2026 melalui 
kegiatan observasi lapangan dan wawancara langsung dengan informan penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, 
dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara partisipatif pasif dengan mengamati proses 
pembelajaran, interaksi antara pengajar dan santri, serta aktivitas yang berlangsung di 
lingkungan TPQ. Wawancara semi-terstruktur dilakukan berdasarkan pedoman wawancara yang 
disusun sesuai indikator penelitian, yaitu aspek kognitif, afektif, dan konatif. Wawancara 
berlangsung secara tatap muka, hasil wawancara dicatat dan ditranskripsikan untuk 
memudahkan proses analisis data (Sugiyono 2020). Dokumentasi digunakan sebagai data 
pendukung berupa foto kegiatan, arsip TPQ, serta catatan hasil wawancara dan observasi 
(Rahmadi 2021). 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi, 
mengelompokkan, dan menyederhanakan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
sesuai fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif yang disusun 
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berdasarkan tema-tema yang muncul pada aspek kognitif, afektif, dan konatif sehingga 
memudahkan peneliti memahami pola hubungan antar data. Tahap terakhir adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi yang dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian untuk 
memastikan kesesuaian antara data lapangan dan interpretasi peneliti (Qomaruddin and 
Sa’diyah 2024).  

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi 
sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari orang tua santri dan 
pengajar TPQ, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh lebih valid dan kredibel (Alfansyur 
and Mariyani 2021). 
 
3. Literature Review 
 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) merupakan lembaga pendidikan Islam nonformal 
yang berfungsi sebagai sarana pembelajaran Al-Qur’an dan pembinaan nilai-nilai keagamaan 
bagi anak. Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 91 Tahun 2020 
(Kemenag 2020) TPQ bertujuan mengembangkan kemampuan membaca, menulis, memahami, 
dan mengamalkan ajaran Al-Qur’an sesuai kaidah yang benar.. Selain meningkatkan 
kemampuan baca tulis Al-Qur’an, TPQ juga berperan dalam pembiasaan ibadah dan 
pembentukan karakter religius anak. Oleh karena itu, TPQ dipandang sebagai pelengkap 
pendidikan agama yang diperoleh anak di lingkungan keluarga dan sekolah (Nabilah. Hidayah 
2022). 

Keterlibatan orang tua (parental involvement) merupakan salah satu faktor penting 
dalam keberhasilan pendidikan anak. Keterlibatan tersebut dapat berupa pemberian motivasi, 
pengawasan, pendampingan belajar, serta pembiasaan perilaku yang mendukung proses 
pendidikan (Reyvita Wike Wijaya, Idris, and Agus Purnomo 2024). Dalam konteks pendidikan Al-
Qur’an, dukungan orang tua diperlukan untuk memperkuat pembelajaran yang diperoleh anak 
di TPQ melalui pembiasaan membaca Al-Qur’an dan praktik keagamaan di lingkungan keluarga. 
Dengan demikian, keberhasilan pendidikan Al-Qur’an anak tidak hanya ditentukan oleh lembaga 
pendidikan, tetapi juga oleh keterlibatan orang tua dalam mendampingi proses belajar anak 
(Rizki, Ajahari, and Surawan 2022). 

Berdasarkan teori persepsi, pengetahuan, perasaan, dan kecenderungan tindakan 
seseorang terhadap suatu objek akan memengaruhi perilaku yang ditunjukkan terhadap objek 
tersebut. Dalam penelitian ini, persepsi orang tua terhadap TPQ dipahami melalui dimensi 
kognitif, afektif, dan konatif. Dimensi kognitif berkaitan dengan pemahaman dan keyakinan 
orang tua mengenai peran TPQ (Ayi Abdurrahman and Dkk 2024), dimensi afektif berkaitan 
dengan respon emosional terhadap manfaat yang dirasakan (Saleh and Dkk 2025), sedangkan 
dimensi konatif berkaitan dengan kecenderungan tindakan atau dukungan yang diberikan 
terhadap kegiatan TPQ (Semiun 2021). Ketiga dimensi tersebut dipandang memiliki hubungan 
dengan keterlibatan orang tua dalam mendukung pendidikan Al-Qur’an anak. 

Berdasarkan kerangka teoritis tersebut, persepsi orang tua terhadap TPQ dapat 
memengaruhi tingkat keterlibatan mereka dalam mendukung pendidikan Al-Qur’an anak. Orang 
tua yang memiliki pemahaman dan keyakinan positif terhadap peran TPQ (aspek kognitif) 
cenderung menunjukkan perasaan percaya, senang, dan puas terhadap keberadaan TPQ (aspek 
afektif). Perasaan positif tersebut selanjutnya dapat mendorong munculnya tindakan nyata 
berupa pemberian motivasi, pendampingan belajar, pengawasan kegiatan mengaji, serta 
partisipasi dalam kegiatan TPQ (aspek konatif). Dengan demikian, persepsi dan keterlibatan 
orang tua memiliki hubungan yang saling berkaitan, di mana persepsi yang positif berpotensi 
mendorong meningkatnya dukungan orang tua terhadap proses pendidikan Al-Qur’an anak di 
TPQ. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa TPQ memiliki kontribusi positif terhadap 
pendidikan agama anak. Penelitian (Rosinta and Taufiqurrahman 2022) menunjukkan bahwa 
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orang tua memiliki persepsi positif terhadap peran guru TPQ dalam pendidikan akhlak anak. 
Penelitian (Nurul Farida, Robingun Suyud El Syam, and Rifqi Aulia Rahman 2023) menemukan 
bahwa masyarakat memandang TPQ mampu membantu anak belajar Al-Qur'an dan membentuk 
kebiasaan religius Selain itu, penelitian (Auliyassalam and Pribadi 2023) menunjukkan bahwa 
TPQ berperan dalam pembentukan moral dan karakter anak, sedangkan penelitian (Muhammad 
Iqbal Ansari and Arifin 2025) menunjukkan adanya variasi persepsi orang tua terhadap lembaga 
pendidikan Al-Qur'an. 

Temuan-temuan penelitian terdahulu tersebut menunjukkan adanya keterkaitan 
dengan dimensi persepsi yang digunakan dalam penelitian ini. Pandangan mengenai manfaat 
dan peran TPQ mencerminkan aspek kognitif berupa pengetahuan dan keyakinan orang tua 
terhadap pentingnya pendidikan Al-Qur’an. Persepsi positif terhadap keberadaan TPQ 
menunjukkan aspek afektif berupa rasa percaya, puas, dan penilaian yang baik terhadap 
lembaga pendidikan Al-Qur’an. Sementara itu, dukungan orang tua terhadap kegiatan belajar 
anak mencerminkan aspek konatif yang diwujudkan melalui tindakan nyata dalam mendukung 
pendidikan Al-Qur’an anak. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut lebih banyak menyoroti peran TPQ 
dalam pendidikan agama dan pembentukan karakter atau menggambarkan persepsi masyarakat 
secara umum. Kajian yang secara khusus menganalisis persepsi orang tua berdasarkan aspek 
kognitif, afektif, dan konatif masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mendeskripsikan persepsi orang tua terhadap 
peran TPQ Muttaqin Kedaloman dalam pendidikan Al-Qur'an anak berdasarkan aspek kognitif, 
afektif, dan konatif serta mengidentifikasi bentuk dukungan orang tua terhadap kegiatan TPQ. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam 

dengan orang tua santri, ustadz, dan ustadzah, serta didukung dokumentasi yang relevan, 
diperoleh temuan penelitian mengenai persepsi orang tua terhadap peran TPQ Muttaqin dalam 
pendidikan agama anak yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan konatif. Selain itu, penelitian 
ini juga menemukan adanya beberapa kendala dan harapan dalam pelaksanaan pembelajaran 
di TPQ Muttaqin. 
 
Persepsi Kognitif Orang Tua Terhadap Peran TPQ 

Persepsi kognitif orang tua terhadap TPQ Muttaqin menunjukkan kecenderungan positif 
yang terbentuk melalui proses perolehan pengetahuan, pemahaman, dan keyakinan mengenai 
peran TPQ sebagai lembaga pendidikan agama nonformal. Temuan ini tidak muncul secara 
spontan, melainkan terbentuk berkat akumulasi pengalaman yang dialami orang tua, yang 
mengamati proses pembelajaran dan perkembangan kemampuan anak-anak mereka selama 
berpartisipasi dalam kegiatan TPQ. 

Dari segi empiris, orang tua memandang TPQ sebagai lembaga yang memainkan peran 
krusial dalam mendukung pendidikan agama anak-anak mereka, khususnya dalam 
pembelajaran membaca Al-Qur’an. Kecenderungan ini disebabkan oleh keterbatasan waktu dan 
kemampuan sebagian orang tua untuk memberikan pendidikan agama yang intensif di rumah. 
Kondisi ini menempatkan TPQ sebagai lembaga pelengkap, bahkan pengganti, dalam pendidikan 
agama anak-anak. Dengan demikian, persepsi positif tersebut tidak hanya berasal dari penilaian 
terhadap lembaga tersebut, tetapi juga dari kebutuhan praktis keluarga untuk memastikan 
pendidikan agama anak-anak mereka. 

Pernyataan para informan menunjukkan bahwa TPQ dianggap sebagai solusi atas 
keterbatasan peran orang tua dalam menyampaikan pendidikan agama di rumah. Dari sudut 
pandang sosiologis, situasi ini mencerminkan adanya pergeseran fungsi pendidikan agama dari 
ranah keluarga menuju lembaga pendidikan nonformal. Selain itu, pemahaman orang tua 
terhadap sistem pembelajaran di TPQ yang terstruktur serta adanya bimbingan dari ustadz dan 
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ustadzah yang dianggap kompeten memperkuat konstruksi kepercayaan terhadap kualitas 
lembaga tersebut. Dengan demikian, kepercayaan orang tua tidak hanya terbentuk dari hasil 
yang terlihat pada anak, tetapi juga dari persepsi terhadap profesionalitas proses pembelajaran 
yang berlangsung di TPQ. 

Dalam perspektif teori persepsi Bimo Walgito, aspek kognitif terbentuk melalui proses 
pengolahan stimulus menjadi pengetahuan dan keyakinan individu. Dalam konteks penelitian 
ini, stimulus tersebut berupa pengamatan langsung orang tua terhadap aktivitas pembelajaran 
di TPQ, interaksi dengan ustadz dan ustadzah, serta perubahan kemampuan anak dalam 
membaca Al-Qur’an. Proses ini kemudian diinterpretasikan sebagai pengalaman yang bermakna 
sehingga membentuk keyakinan bahwa TPQ memiliki kualitas pembelajaran yang baik dan 
berperan penting dalam pendidikan agama anak. 

Keyakinan tersebut semakin menguat karena orang tua tidak hanya menilai dari aspek 
kelembagaan, tetapi juga dari hasil nyata yang ditunjukkan anak, seperti peningkatan 
kemampuan membaca Al-Qur’an dan perubahan perilaku religius. Hal ini menunjukkan bahwa 
persepsi kognitif tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga evaluatif, di mana pengalaman 
empiris menjadi dasar utama dalam membangun kepercayaan terhadap TPQ (Riskiyah Mahfudlo 
2021). 

Jika dikaitkan dengan penelitian terdahulu, temuan ini sejalan dengan berbagai studi 
yang menunjukkan bahwa TPQ berkontribusi dalam peningkatan kemampuan membaca Al-
Qur’an dan internalisasi nilai-nilai keislaman pada anak (Cahyono 2022). Namun demikian, 
penelitian ini memperlihatkan bahwa penguatan persepsi kognitif orang tua tidak hanya 
dipengaruhi oleh hasil pembelajaran semata, tetapi juga oleh keterbatasan peran orang tua 
dalam pendidikan agama di rumah, yang kemudian memperkuat posisi TPQ sebagai lembaga 
utama pendukung pendidikan agama anak. 

Dengan demikian, aspek kognitif dalam penelitian ini tidak hanya mencerminkan apa 
yang diketahui orang tua tentang TPQ, tetapi juga bagaimana pengalaman tersebut dikonstruksi 
menjadi keyakinan yang kuat mengenai pentingnya peran TPQ dalam pendidikan agama anak. 
 
Persepsi Afektif Orang Tua Terhadap Peran TPQ 

Persepsi afektif orang tua terhadap TPQ Muttaqin menunjukkan kecenderungan positif, 
yang ditandai dengan perasaan gembira, bangga, dan merasa lega. Reaksi-reaksi emosional ini 
bukanlah kebetulan, melainkan berasal dari pengalaman orang tua yang telah mengamati 
proses pembelajaran serta perkembangan perilaku keagamaan anak-anak mereka selama 
mengikuti kegiatan di TPQ. 

Dari sudut pandang empiris, kegembiraan orang tua terkait dengan keberadaan TPQ 
sebagai ruang alternatif pendidikan keagamaan yang mampu mengatasi keterbatasan waktu 
yang dimiliki keluarga untuk membimbing anak-anak mereka. Dalam konteks ini, TPQ tidak 
hanya dianggap sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai sarana kontrol sosial yang 
membantu orang tua memastikan bahwa anak-anak mereka tumbuh dalam lingkungan belajar 
yang positif. 

Perasaan bangga dan kepuasan muncul ketika orang tua melihat perubahan nyata pada 
anak-anak mereka, seperti kemampuan membaca Al-Quran yang lebih baik, terbentuknya 
kebiasaan berdoa, dan perilaku yang lebih sopan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 
menunjukkan bahwa penilaian afektif orang tua sangat dipengaruhi oleh hasil yang dapat 
diamati secara langsung dalam perilaku anak-anak mereka, bukan hanya oleh proses 
pembelajaran di kelas (Sabdah 2021). 

Respon afektif orang tua terhadap TPQ Muttaqin lebih banyak dipengaruhi oleh 
pengalaman empiris terkait manfaat yang dirasakan dari perkembangan anak. Semakin tampak 
perubahan perilaku religius anak dalam kehidupan sehari-hari, semakin kuat pula respon 
emosional positif berupa rasa bangga, senang, dan puas yang muncul pada orang tua 
(Paputungan 2022). Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi afektif orang tua tidak hanya terbentuk 
dari persepsi terhadap program pembelajaran yang diselenggarakan, tetapi juga dari dampak 
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nyata yang dirasakan dalam lingkungan keluarga, khususnya perubahan perilaku anak sebagai 
hasil dari proses pendidikan di TPQ. 

Dalam perspektif teori persepsi Bimo Walgito, aspek afektif terbentuk sebagai respon 
emosional yang lahir dari hasil interpretasi individu terhadap stimulus yang diterima. Dalam 
konteks penelitian ini, stimulus tersebut berupa pengalaman melihat interaksi anak dengan 
ustadz dan ustadzah, proses pembelajaran di TPQ, serta perubahan perilaku anak di rumah. 
Proses interpretasi tersebut menghasilkan respon emosional positif yang memperkuat 
penerimaan orang tua terhadap keberadaan TPQ. 

Meskipun demikian, terdapat pula harapan orang tua terhadap peningkatan kualitas 
fasilitas dan pendekatan pengajaran. Namun, harapan tersebut tidak mengurangi dominasi 
respon emosional positif, melainkan menunjukkan bahwa evaluasi afektif juga mengandung 
dimensi kritis terhadap kualitas layanan pendidikan. 

Dengan demikian, aspek afektif dalam penelitian ini tidak hanya mencerminkan 
perasaan orang tua terhadap TPQ, tetapi juga menunjukkan bahwa emosi tersebut terbentuk 
melalui pengalaman empiris yang berulang dan hasil nyata dalam perkembangan anak. 
 
Persepsi Konatif Orang Tua Terhadap Peran TPQ 

Aspek konatif dari penelitian ini menunjukkan kecenderungan orang tua untuk 
mewujudkan persepsi positif mereka terhadap TPQ Muttaqin ke dalam tindakan nyata dengan 
memberikan dukungan terhadap pendidikan agama anak-anak mereka (Semiun 2021). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa orang tua cenderung mengambil langkah-langkah seperti 
mengingatkan anak-anak mereka untuk menghadiri kegiatan TPQ, memotivasi mereka untuk 
belajar, dan mendorong mereka untuk mengulang pelajaran di rumah. 

Dari sudut pandang analitis, tindakan-tindakan ini menunjukkan bahwa persepsi positif 
tidak berhenti pada tingkat pengetahuan dan perasaan, tetapi meluas ke pembentukan perilaku 
yang mendukung proses pendidikan anak-anak. Namun, intensitas keterlibatan orang tua dalam 
dukungan pendidikan tidak merata, karena faktor-faktor seperti kewajiban profesional, 
keterbatasan waktu, dan kemampuan mengajarkan Al-Qur’an (Yuhana 2022).  

Situasi ini menunjukkan bahwa, meskipun persepsi terhadap TPQ positif, pelaksanaan 
tindakan konatif sangat dipengaruhi oleh konteks sosio-ekonomi keluarga. Dengan kata lain, 
terdapat kesenjangan antara keyakinan orang tua mengenai pentingnya TPQ dan kemampuan 
mereka untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran anak-anak mereka di rumah. 

Dalam perspektif teori persepsi Bimo Walgito, aspek konatif merupakan kecenderungan 
bertindak yang lahir dari hasil integrasi antara pengetahuan (kognitif) dan pengalaman 
emosional (afektif). Dalam konteks penelitian ini, tindakan orang tua merupakan manifestasi 
dari keyakinan bahwa TPQ memiliki peran penting dalam pembentukan kemampuan membaca 
Al-Qur’an dan karakter religius anak. Namun, realisasi tindakan tersebut tetap dipengaruhi oleh 
kondisi struktural keluarga yang membatasi intensitas keterlibatan mereka. 

Dengan demikian, aspek konatif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan 
orang tua terhadap TPQ tidak hanya dipengaruhi oleh persepsi positif, tetapi juga oleh faktor 
eksternal yang menentukan sejauh mana persepsi tersebut dapat diwujudkan dalam tindakan 
nyata. 

 
Kendala Pembelajaran Dan Harapan Pengajar  

Penerapan proses pembelajaran di TPQ Muttaqin masih menghadapi sejumlah 
tantangan, yang terutama berkaitan dengan perbedaan usia dan kemampuan siswa dalam satu 
kelas yang sama, serta keterlibatan orang tua yang terbatas dalam mendukung pembelajaran 
anak-anak mereka di rumah. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran dalam 
pendidikan Al-Quran non-formal memiliki kompleksitas tersendiri karena keragaman 
karakteristik siswa yang harus diperhatikan dalam satu ruang belajar yang sama. 

Perbedaan usia dan kemampuan membaca Al-Qur’an menuntut guru untuk 
menyesuaikan metode, bahan ajar, dan pendekatan pedagogis mereka agar dapat menjangkau 



 
 

JKIP : Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan, 7(5) 2026: 2921-2931 
   

2929 
 

semua siswa secara efektif. Situasi ini menunjukkan bahwa manajemen kelas di TPQ tidak hanya 
berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada kemampuan guru untuk beradaptasi 
terhadap variasi kemampuan belajar siswa. Dengan demikian, tantangan utama tidak hanya 
bersifat teknis, tetapi juga pedagogis, guna menjamin pemahaman yang merata di antara siswa 
(Yuhana 2022). 

Selain faktor internal di dalam kelas, keterlibatan orang tua juga merupakan faktor 
eksternal yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran. Keterbatasan waktu akibat pekerjaan 
dan aktivitas sehari-hari menghalangi sebagian orang tua untuk memberikan dukungan optimal 
di rumah. Padahal, penguatan pembelajaran melalui pengulangan dan pembiasaan merupakan 
bagian penting dalam Pendidikan Al-Qur’an (Hadijah L 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa 
keberhasilan pendidikan agama anak tidak hanya bergantung pada proses pembelajaran di TPQ, 
tetapi juga pada kesinambungan pembelajaran di lingkungan keluarga. 

Meskipun demikian, pengajar tetap berupaya menjaga keberlangsungan pembelajaran 
melalui kegiatan rutin seperti pembelajaran Al-Qur’an, pembiasaan ibadah, dan kegiatan 
keagamaan lainnya. Pengajar juga berharap adanya peningkatan dukungan dari orang tua serta 
pihak terkait, baik dalam bentuk pendampingan belajar anak maupun peningkatan fasilitas 
pembelajaran. Harapan tersebut menegaskan pentingnya sinergi antara lembaga pendidikan, 
keluarga, dan lingkungan dalam mendukung keberhasilan pendidikan agama anak. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa efektivitas 
pendidikan agama anak sangat dipengaruhi oleh kolaborasi antara lembaga pendidikan, 
keluarga, dan lingkungan sosial. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran di TPQ Muttaqin 
tidak hanya ditentukan oleh kompetensi pengajar, tetapi juga oleh keterlibatan aktif orang tua 
serta dukungan lingkungan yang berkelanjutan. 

 
5. Kesimpulan 

 
 Secara konseptual, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian pendidikan Al-Qur’an nonformal dengan memperjelas bahwa persepsi positif orang tua 
terhadap TPQ Muttaqin tidak hanya terbentuk dari keberadaan lembaga pendidikan semata, 
tetapi merupakan hasil interaksi dari beberapa faktor penting, yaitu pengalaman empiris orang 
tua dalam mengamati perkembangan kemampuan membaca Al-Qur’an dan perilaku religius 
anak, kualitas proses pembelajaran yang dilakukan oleh ustadz/ustadzah, serta konsistensi 
perubahan sikap anak dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini menegaskan bahwa 
keberhasilan pendidikan Al-Qur’an nonformal tidak hanya ditentukan oleh proses pembelajaran 
di dalam kelas, tetapi juga oleh keterhubungan yang kuat antara lembaga TPQ, keluarga, dan 
lingkungan sosial dalam membentuk kebiasaan religius anak secara berkelanjutan. Dengan 
demikian, penelitian ini memperkuat posisi TPQ sebagai institusi pendidikan berbasis 
masyarakat yang sangat bergantung pada sinergi antara proses pembelajaran formal di TPQ dan 
pembiasaan nilai agama di lingkungan keluarga. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi yang lebih terarah bagi tiga 
pihak utama. Bagi pengelola TPQ Muttaqin, diperlukan penguatan strategi pembelajaran melalui 
pengelompokan santri berdasarkan tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an dan usia, sehingga 
proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan masing-
masing peserta didik. Selain itu, diperlukan inovasi metode pembelajaran yang lebih variatif dan 
adaptif untuk mengatasi perbedaan kemampuan santri dalam satu kelas. Bagi orang tua, 
keterlibatan dalam pendidikan agama anak perlu ditingkatkan tidak hanya dalam bentuk 
motivasi, tetapi juga melalui pembiasaan yang lebih terstruktur di rumah, seperti penetapan 
jadwal mengaji harian, pendampingan ibadah wajib secara konsisten, serta komunikasi aktif 
dengan pihak TPQ untuk memantau perkembangan anak secara berkelanjutan. Sementara itu, 
bagi pemerintah desa dan pemangku kepentingan terkait, dukungan yang diperlukan tidak 
hanya bersifat umum, tetapi juga mencakup penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai, 
bantuan operasional TPQ secara berkelanjutan, serta penguatan program pembinaan 
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keagamaan berbasis masyarakat yang terintegrasi dengan kegiatan TPQ agar keberlangsungan 
pendidikan Al-Qur’an nonformal dapat lebih optimal. 
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